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ABSTRACT

Silvia Rahayu (2022). Development of Cognitive Conflict-Based Learning
Tools to Improve Mathematical Problem Solving Skills of Middle School
Students class V11

The Cognitive conflict-based learning model is a learning model that starts
from a mismatch of concepts (misconceptions) that students have with actual
scientific concepts, so that in the end the concepts that students have become
correct. The implementation of the cognitive conflict-based learning model needs
to be supported by the existence of cognitive conflict-based learning tools.
However, for the field of mathematics studies, there are no adequate cognitive
conflict-based mathematics learning tools available. Therefore, a valid, practical,
and effective cognitive conflict-based mathematics learning tool is needed to
improve the mathematical problem solving ability of students in grade VII MTs.
The learning tools developed are Learning Implementation Plans (RPP) and
Student Worksheets (LKPD).

Development of learning equipments based on the Plomp model. The Plomp
model consists of three phases, namely the preliminary stage, the prototype stage,
and the assessment stage. In the preliminary stage, the activities carried out are:
needs analysis, curriculum analysis, student analysis and concept analysis, the
prototype stage, prototype assessment is carried out in terms of validity, which is
carried out through self-evaluation and validation by experts. After being revised
according to the standard of validity, it is continued with a practical assessment of
the LKPD which is carried out through individual evaluations and small group
evaluations. The subjects of this study were students in class VII of MTsN 2
Padang in the 2020/2021 academic year. The instruments used during the study
were observation sheets, interview guidelines, questionnaires, learning device
validation sheets, and students' mathematical problem solving ability tests.

This study produces LKPD based on cognitive conflict on algebraic material,
linear equations and inequalities of one valid variable with the characteristics: the
activities in the LKPD have been systematically arranged, LKPD presents
learning objectives and indicators to be achieved quite clearly and easily
understood, the activities in the LKPD are arranged based on a cognitive conflict-
based learning model, the language used is quite easy to understand, the writing
used is clear and easy to read. In addition, LKPD based on cognitive conflict on
algebraic material, linear equations and inequalities of one variable produced is
also practical with characteristics: ease of use for students, time efficiency, and
attractiveness for students. Cognitive Conflict-based mathematics learning tools
have also been effective in improving students’ mathematical problem solving
abilities.

Keyword: Mathematics Learning Tools, Cognitive Conflict-based Learning,
Mathematical Problem Solving Skills



ABSTRAK

Silvia Rahayu (2022). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Konflik Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Kelas VII MTs

Model pembelajaran berbasis konflik kognitif adalah model pembelajaran yang
berawal dari ketidaksesuaian konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik
dengan konsep ilmiah sebenarnya, sehingga pada akhirnya konsep yang dimilki
peserta didik menjadi benar. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis konflik
kognitif perlu didukung oleh keberadaan perangkat pembelajaran berbasis konflik
kognitif. Akan tetapi, untuk bidang studi matematika belum tersedia perangkat
pembelajaran matematika berbasis konflik kognitif yang memadai. Oleh karena
itu, dibutuhkan perangkat pembelajaran matematika berbasis konflik kognitif
yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik di kelas VII MTs. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Pengembangan perangkat pembelajaran ini mengikuti model Plomp. Model
Plomp terdiri atas tiga fase yaitu tahap pendahuluan, tahap membuat prototype,
dan tahap penilaian. Pada tahap pendahuluan, kegiatan yang dilakukan: analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik dan analisis konsep, tahap
pembuatan prototype, dilakukan penilaian prototipe dari segi kevalidan, yang
dilakukan melalui evaluasi sendiri dan validasi oleh para pakar. Setelah direvisi
sesuai standar kevalidan, maka dilanjutkan dengan penilaian praktikalitas LKPD
yang dilakukan melalui evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik di kelas VII MTsN 2 Padang Tahun Pelajaran
2020/2021. Instrumen yang digunakan selama penelitian berupa lembar observasi,
pedoman wawancara, angket, lembar validasi perangkat pembelajaran, dan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis konflik kognitif pada materi
aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang valid dengan
karakteristik: kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKPD telah disusun secara
sistematis, LKPD menyajikan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan
dicapai dengan cukup jelas dan mudah dipahami, kegiatan-kegiatan didalam
LKPD disusun berdasarkan model pembelajaran berbasis konflik kognitif, bahasa
yang digunakan cukup mudah untuk dipahami, tulisan yang digunakan jelas dan
mudah dibaca. Selain itu, LKPD berbasis konflik kognitif pada materi aljabar,
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang dihasilkan juga praktis
dengan karakteristik: kemudahan penggunaan bagi peserta didik,efisiensi waktu,
dan memiliki daya tarik bagi peserta didik. Perangkat pembelajaran matematika
berbasis Konflik Kognitif juga telah efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Pembelajaran Berbasis Konflik
Kognitif, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru
sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam KBBI (2007: 17), perangkat adalah
alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara
menjadikan orang belajar. Menurut Zuhdan, dkk (2011: 16), “Perangkat
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran”.
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas.

Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk silabus dan RPP, yang mengacu pada standar isi. Selain
itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan sumber
belajar, perangkat penilaian, dan skenario pembelajaran. Semua perangkat
pembelajaran itu digunakan untuk memudahkan siswa dalam belajar mandiri. Jika
sebelumnya siswa menganggap Mata Pelajaran Matematika itu sulit, dengan
penyusunan perangkat pembelajaran yang baik, siswa tidak berpikir lagi bahwa
Mata Pelajaran Matematika itu sulit.

Matematika adalah salah satu pembelajaran yang sangat penting, ini terbukti
Matematika selalu ada pada setiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar

sampal ke Perguruan tinggi. Fungsi merupakan salah satu materi yang penting



dalam pembelajaran yang termasuk dalam bidang aljabar. Materi mengenai fungsi
sangat bermanfaat untuk memecahkan masalah yang kita temui dalam kehidupan
nyata .

Banyak alasan mengenai pentingnya mempelajari Matematika, diantaranya
adalah Matematika merupakan media untuk memecahkan masalah baik di sekolah
maupun di lingkungan luar sekolah. Hal ini sebagaimana dikemukakan Cornelius
(Abdurrahman, 2012:204) dan National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) pada tahun 2005, bahwa Matematika merupakan sarana pemecahan
masalah (problem solving). NCTM juga menegaskan bahwa pemecahan masalah
tidak boleh lepas dari pembelajaran Matematika, karena pemecahan masalah
merupakan integral dalam pembelajaran Matematika.

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting, bukan hanya dalam
pembelajaran Matematika melainkan juga bermanfaat dalam bidang studi lain dan
dalam kehidupan sehari-hari (Fadillah,2009). Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan Cahyani dan Setyawati (2016) bahwa keterampilan pemecahan
masalah sangat berkaitan dengan dunia nyata dan dapat diintegrasikan untuk
menyelesaikan persoalan dan persaingan di dunia nyata. Berkaitan dengan
pentingnya kemampuan pemecahan masalah, Sumarno (2010) menambahkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah penting karena merupakan jantungnya
Matematika selain itu melalui pemecahan masalah siswa dapat membuat model
matematik dari suatu masalah sehari-hari dan menyelesaikannya serta memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah Matematika maupun di luar

Matematikanya. Selain itu Cahyani & Setyawati (2016) menambahkan



kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu elemen penting dalam
menggabungkan masalah kehidupan nyata.

Agar berfungsinya Matematika sebagai media untuk menumbuhkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, sudah seharusnya
kemampuan pemecahan masalah tercantum dalam tujuan pembelajaran
matematika. Putra, R.W.Y (2014) dan Permendikbud RI NO. 58 tahun 2014 yang
menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran Matematika adalah
mengunakan pola atau kaidah-kaidah yang sesuai dengan metode ilmiah untuk
penyelesaian masalah. Dari Putra, RW.Y. (2014) dan Permendikbud RI NO. 58
tahun 2014 tertera jelaslah bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah pemecahan masalah. .

Meskipun kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika, namun kenyataaan di Indonesia
kemampuan pemecahan masalah terbilang rendah. Faktanya dilapangan
kemampuan pemecahan masalah siswa belum sesuai dengan yang diharapkan
karena masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Trend in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) sebuah studi yang
diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA), pada tahun 2007 menempatkan siswa kelas V11 Indonesia pada
peringkat 36 dari 49 negara yang turut berpartisipasi dengan perolehan rerata skor
siswa yaitu 397, sedangkan rerata skor internasional adalah 500 (Mullis, et
al.,2008). Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil survei PISA (2015) yang

menunjukan bahwa Indonesia berada peringkat 61 dari 65 negara yang turut



berpartisipasi (Balitbang,2015). Berdasarkan hasil penelitian Mairing (2017) dari
124 peserta didik di Indonesia yang diuji, 94% memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang tidak baik.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah terlihat di berbagai tingkatan
pendidikan di Indonesia salah satunya di tingkat menengah. Hal ini terlihat dari
hasil analisis literasi yang dilakukan Fauzan dan Tasman (2012) di Provinsi
Sumatera Barat dengan kesimpulan bahwa kemampuan matematis peserta didik
SMP/MTs masih cenderung rendah. Kemampuan matematis yang dibahas salah
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, persentasenya
40,957% peserta didik memperoleh skor rendah, 34,574% memperoleh skor
sedang, dan 24,468% memperoleh skor tinggi.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
terlihat pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 21-22 Juli
2020 terhadap siswa kelas VII MTsN 2 Kota Padang dengan memberikan tes pada
peserta didik berupa soal tes, untuk melihat kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dan wawancara kepada guru mata pelajaran dalam materi
pembelajaran tentang himpunan. Contoh soal yang diberikan kepada peserta didik

dan jawaban peserta didik terlihat pada gambar 1 dan 2.

Perhatikan diagram Derikut!

Dhagram diatas mempakan survel terhadap minat siswa di SMP Jakarta, A adalah siswa

Berdasarkan diagram di atas tentukanlabh jumlah seluruh siswa di SKAP JTakarta, jika
diketabui bahwwa jumlah seluruh siswa adalah 20 kali jumlah siswa vang mengikuri sucrei

tersebut!

Gambar 1. Contoh soal pemecahan masalah
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Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik

Pada lembar jawaban yang diberikan peserta didik, masih terlihat bahwa
peserta didik belum dapat memecahkan permasalahan yang diberikan. Peserta didik
tidak melakukan identifikasi masalah terlebih dahulu padahal itu penting dilakukan
untuk memudahkan peserta didik memahami masalah di dalam soal yang diberikan.
Berdasarkan gambar 2, peserta didik langsung menjawab dengan mengoperasikan
angka-angka yang terdapat di dalam diagram tersebut tanpa memperhitungkan
rumus apa yang seharusnya digunakan dan apa yang harus dikerjakan terlebih
dahulu. Hal ini terjadi karena siswa masih banyak yang tidak mengetahui konsep
dan cenderung yakin dengan pemahaman yang ada pada dirinya, bahwa langkah
yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah apa yang mereka tuliskan.
Berdasarkan jawaban peserta didik pada gambar 2 bisa dilihat telah terjadi
miskonsepsi pada peserta didik yang menyebabkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah peserta didik menjadi rendah.

Berdasarkan jawaban peserta didik pada gambar 2, terlihat miskonsepsi
(kesalahan konsep) teoritikal yang terjadi pada peserta didik yaitu miskonsepsi
yang terjadi didasarkan atas kesalahan dalam mempelajari fakta-fakta atau
kejadian-kejadian dalam sistem yang terorganisir seperti peserta didik tidak mampu

untuk menghitung dan memahami maksud dari suatu fenomena yang diberikan.



Berdasarkan wawancara dengan guru disekolah dan observasi pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
selama ini terjadi dikelas adalah pembelajaran konvensional. Guru menjelaskan
materi di depan kelas dan setelahnya memberi latihan kepada peserta didik.
Pembelajaran dengan metode tersebut selalu dilakukan secara terus menerus dan
terkesan monoton karena siswa tidak terlibat aktif dalam proses penemuan di setiap
pembelajaran. Hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang tidak mengerti
dengan konsep dan banyaknya terjadi miskonsepsi pada peserta didik. Salah satu
penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik adalah kegiatan pembelajaran
yang monoton (Komarudin: 2012).

Pada saat proses pembelajaran dikelas, terjadi konflik kognitif pada peserta
didik. Konflik merupakan ketidaksesuain, perbedaan dalam proses pemahaman
yang terjadi pada peserta didik. Hal ini disebabkan karena selama proses
pembelajaran yang berlangsung, peserta didik tidak dilibatkan dalam proses
penemuan dan persamaan disetiap materi yang dijelaskan oleh guru. Hal inilah yang
menyebabkan terjadinya konflik kognitif pada diri peserta didik. Konflik kognitif
adalah perbedaan pemahaman yang terjadi didalam diri peserta didik yang tidak
sesuai dengan konsep ilmiah yang sebenernya. Hal ini bisa disebutkan sebagai
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. Konflik ini bisa juga dilihat pada lembar
jawaban peserta didik pada gambar 2, dimana peserta didik yakin bahwa
pemahamannya telah benar tanpa memperhitungkan konsep ilmiah yang
sebenarnya. Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa

memfasilitasi peserta didik terhadap permasalahan miskonsepsi yang terjadi pada



peserta didik selama ini. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik juga
menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

Ada beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik, salah satunya adalah sumber belajar yang digunakan guru
pada saat pembelajaran. Padahal sumber belajar merupakan hal sangat penting
untuk mengasah kemampuan matematis peserta didik, hal ini juga tertera pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, T. (2016) bahwa salah satu penyebab
kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah sumber
belajar yang digunakan guru. Sumber belajar yang di maksud adalah buku paket
dan LKPD.

Selain memberikan soal pemecahan masalah pada penelitian pendahuluan juga
dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika kelas VII MTsN 2
Kota Padang. Dari hasil wawancara diketahui bahwa guru masih sering
menggunakan metode belajar konvensional daripada menggunakan kurikulum
2013, sehingga kendala yang sering ditemui guru pada saat proses belajar mengajar
adalah kurangnya minat peserta didik untuk belajar. Hal itu terlihat dari kurang
aktifnya peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang berakibat
suasana kelas menjadi tidak kondusif seperti peserta didik ribut dan tidak
memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran di depan kelas.

Dari wawancara juga diketahui bahwa buku paket BSE dan LKPD merupakan
sumber belajar yang digunakan guru. Namun, LKPD yang digunakan kurang

membantu peserta didik untuk melatih kemampuan matematisnya. Hal tersebut



dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. LKPD yang digunakan guru di MTsN2 Kota Padang

Berdasarkan contoh LKPD yang digunakan guru MTsN 2 Kota Padang, terlihat
bahwa LKPD yang digunakan sudah baik namun hanya cocok digunakan untuk
metode pembelajaran secara konvensional, karena nampak dari aktivitas-aktivitas
yang ada pada LKPD yang kurang intensif untuk terlibat dalam memecahkan
masalah, dan malah lebih cenderung monoton. Hal ini mengakibatkan peserta didik
kurang aktif untuk mengkonstruksi pemahaman konsep serta tidak diketahuinya
kesalahan konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik sebelumnya. Hal ini

juga dijelaskan oleh Komarrudin (dalam Anugeraheni, 2012) yang menyebutkan



salah satu faktor penyebab miskonsepsi pada peserta didik adalah kegiatan
pembelajaran yang monoton.

Berdasarkan RPP yang terdapat di lapangan, pada kegiatan inti masih banyak
proses dalam pembelajaran yang berpusat pada guru. Sedangkan proses
pembelajaran seharusnya dirancang dengan berpusat pada peserta didik dan
memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri serta menjadikan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pada kegiatan inti seharusnya guru
membimbing peserta didik dalam memecahkan masalah matematis dengan proses
kerjasama antara peserta didik dalam kelompok, sehingga pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik terwujud. Seharusnya pada LKPD dan RPP yang
digunakan selama ini perlu ditambahkan kegiatan peserta didik dalam
mengkonstruksi pemahaman mereka dan sebaiknya permasalahan yang diberikan
berbeda dengan apa yang dipelajari sebelumnya sehingga memicu peserta didik
untuk memperbaiki konsep yang telah dimiliki sebelumnya, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

RPP dan LKPD yang digunakan di sekolah selama ini belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan peserta didik karena pencapaian indikator pemahaman
konsep pada peserta didik masih rendah. Semestinya RPP adalah perangkat yang
dapat membantu guru dalam mengelola tahapan-tahapan yang akan dilakukan di
kelas dan LKPD dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. LKPD tersebut nantinya akan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, karena di dalam LKPD terdapat

soal-soal yang akan menuntun peserta didik untuk melatih kemampuan pemecahan
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masalahnya. Jadi, RPP dan LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan dua
hal sangat membantu guru dan peserta didik. Igbal, M. (2017)

Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan perbaikan miskonsepsi pada peserta didik
adalah melalui model pembelajaran berbasis konflik kognitif. Model pembelajaran
berbasis konflik kognitif adalah model pembelajaran yang berawal dari
ketidaksesuaian konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik dengan konsep
ilmiah sebenarnya, sehingga pada akhirnya konsep yang dimilki peserta didik
menjadi benar. Sebagaimana diungkapkan Fadlan, A. (2011) dan Baser (2006)
model pembelajaran berbasis konflik kognitif, yakni model pembelajaran yang
mempertentangkan miskonsepsi pada peserta didik dengan konsep sebenarnya
untuk menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran berbasis konflik kognitif menekankan siswa secara aktif
melakukan reorganisasi pengetahuan yang telah tersimpan dalam struktur kognitif.
Perkembangan struktur kognitif salah satunya dengan adaptasi yang berupa
asimilasi dan akomodasi. Menurut Euwe Van den Berg dalam Nana bahwa
“Asimilasi adalah proses dimana informasi awal yang diterima oleh otak karena
sesuai dengan keadaan sesuai dengan logika. Sedangkan akomodasi ialah suatu
perubahan informasi yang sudah ada (lama) dikarenakan dengan suatu proses
mencari kebenaran yang ada. (Nana : 2006)

Dari hasil penelitian beberapa ahli dapat diketahui bahwa model pembelajaran
berbasis konflik kognitif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan

pemantapan konsep yang dimiliki peserta didik serta kemampuan pemecahan
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masalah peserta didik. Hal ini juga didasari oleh hasil penelitian Putra, R.W.Y

(2014) Gusnidar, dkk (2017), Maulana (2009), Assyahbana (2018) dan Azizah

(2015) yang pada intinya menyatakan bahwa peserta didik yang belajar dengan

model pembelajaran berbasis konflik kognitif, mengalami peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis secara signifikan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dikemukakan di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran dengan judul “Pengembangan Perangkat pembelajaran berbasis
Konflik Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Kelas VII MTs”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1) Bagaimanakah karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis
Konfik Kognitif yang dikembangkan pada materi semester | kelas VII MTs
yang valid, dan praktis?

2) Bagaimanakah dampak perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas VII MTs?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

pengembangan ini adalah:

1) Mendeskripsikan perangkat pembelajaran matematika berbasis onflik Kognitif

untuk materi semester | kelas VII MTs yang valid, dan praktis.
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2) Mendeskripsikan dampak perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas VII MTs.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat pengembangan perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif

sebagai berikut:

1. Membantu guru dalam proses pembelajaran.

2. Membantu peserta didik dalam memahami materi dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah di dalam pembelajaran matematika.

3.  Membantu peserta didik dalam belajar mandiri

4. Sebagai sumbangan dalam perkembangan ilmu dan pengetahuan di bidang
pendidikan khusunya matematika.

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
matematika berbasis konflik kognitif topik aljabar, persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta didik (LKPD) yang valid dan praktis serta dapat memberikan dampak
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan sebagai panduan dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran dalam RPP baik
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti maupun kegiatan penutup sesuai dengan model
pembelajaran konflik kognitif. Aktivitas pada RPP mengacu kepada karakteristik
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis konflik kognitif yang terdiri
dari beberapa tahapan yaitu aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi, penyajian

konflik kognitif, penemuan konsep dan persamaan, dan tahap refleksi.
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Pada setiap tahapan pembelajaran dengan model pembelajaran konflik
kognitif, dijelaskan kegiatan pembelajaran yang memuat permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Dengan demikian,
pembelajaran akan dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan
dan efisien dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran

Penelitian ini juga diharapkan menghasilkan suatu LKPD berbasis Model
Konfik Kognitif pada kelas VII MTs untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Pengembangan LKPD dirancang sedemikian rupa sesuai
dengan komponen-komponen LKPD yang telah ditetapkan. Komponen-komponen
yang terdapat di dalam LKPD berbasis model konfik kognitif adalah adanya cover,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk dan tujuan penggunaan LKPD, KD, indikator,
informasi pendukung, prosedur, dan materi. LKPD juga berisi gambar-gambar yang
menarik yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, serta juga menggunakan
jenis huruf yang bervariasi agar lebih menarik dan mudah dibaca oleh peserta didik.
F. Pentingnya Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif ini sangat
penting untuk dilakukan karena dengan perangkat pembelajaran ini diharapkan
dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Berikut adalah alasan mengapa penelitian ini penting sebagai berikut:
1. RPP yang akan dirancang sesuai dengan tahapan pada model konflik kognitif

sehingga guru dapat lebih mudah mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam

pembelajaran. RPP akan dirancang sebaik dan sejelas mungkin agar dalam
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pelaksaan guru dapat lebih mudah menerapkannya. Hal ini karena dalam
pelaksanaan pembelajaran guru mengacu pada RPP. RPP yang dirancang juga
akan memperhatikan karakteristik peserta didik sehingga peserta didik menjadi
senang dan semangat dengan pembelajaran yang diadakan oleh guru.

2. LKPD merupakan bahan ajar yang menyajikan permasalahan terkait pada
semua materi pada semester | kelas VII MTs. Penggunaannya dapat dilakukan
saat diskusi kelompok atau belajar mandiri. LKPD berbasis konflik kognitif
dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep dari materi. Soal-soal
pada LKPD akan mengacu kepada permasalahan yang dapat menggali
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sehingga dengan
LKPD ini, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

3. Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif adalah
sebagai wujud dari peningkatan profesionalisme guru dalam membuat dan
penerapkan perangkat pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar
yang maksimal.

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa Asumsi dan keterbatasan penelitian, berikut

dijelaskan mengenai asumsi dan keterbatasan penelitian pada penelitian ini.

1. Asumsi Penelitian
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

untuk materi kelas VII MTs semester I, namun tidak untuk semua pokok bahasan

pada perangkat pembelajaran yang akan diuji cobakan. Perangkat pembelajaran
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yang akan diuji cobakan valid, praktis, dan efektifnya hanya pada dua pokok
bahasan saja. Jika perangkat pembelajaran untuk dua pokok bahasan yang diuji
cobakan tersebut telah valid, praktis, dan efektif sehingga perlu diasumsikan bahwa
perangkat pembelajaran pada pokok bahasan yang tidak diuji cobakan juga valid,
praktis, dan efektif karena untuk setiap pokok bahasan memiliki kriteria yang sama
dalam pembuatannya.

Selain itu, diasumsikan juga bahwa perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP
dan LKPD berbasis konflik kognitif yang telah valid, praktis dan efektif setelah
dilakukanya uji coba, juga dapat digunakan pada peserta didik di sekolah-sekolah
selain sekolah yang menjadi subjek uji coba.

2. Keterbatasan Penelitian

Adgar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, maka perangkat
pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini terbatas untuk mata pelajaran
matematika kelas VII MTs pada semester I.

H. Definisi Istilah
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian,
maka perlu dikemukakan definisi istilah sebagai berikut.
1. Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu, dalam hal ini
adalah RPP dan LKPD berbasis konflik kognitif untuk kelas VII MTs semester

.

2. RPP merupakan suatu pegangan seorang guru dalam proses pembelajaran dan

RPP dirancang oleh guru untuk membantunya dalam proses pembelajaran agar

sesuai dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).
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Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang
memuat sekumpulan kegiatan yang wajib dilakukan untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Konflik kognitif adalah pembelajaran yang berawal dari ketidak sesuaian
konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik dengan konsep ilmiah
sebenarnya, sehingga pada akhirnya konsep yang dimiliki peserta didik
menjadi lebih baik.

Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI,
1990:553), sedangkan masalah merupakan pertanyaan yang bersifat tantangan
dan tidak dapat dipecahkan secara prosedur rutin yang sudah diketahui pelaku.
Validitas Perangkat pembelajaran

Validitas merupakan kesahihan, sifat benar menurut bahan bukti yang ada.
Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk berdiskusi dengan beberapa orang
pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan validasi pakar dan praktisi mengisi
lembar validasi.

Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

Praktikalitas bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2002). Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan
keterpakaian perangkat pembelajaran. Praktikalitas berkaitan dengan
keterpakaian dan manfaat bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan
perangkat pembelajaran.

. Efektivitas Perangkat Pembelajaran.
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Efektivitas berkaitan dengan dampak terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis konflik kognitif pada materi aljabar,
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang valid dengan karakteristik:
kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKPD telah disusun secara sistematis, LKPD
menyajikan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai dengan cukup jelas
dan mudah dipahami, kegiatan-kegiatan didalam LKPD disusun berdasarkan model
pembelajaran berbasis konflik kognitif, bahasa yang digunakan cukup mudah untuk
dipahami, tulisan yang digunakan jelas dan mudah dibaca. Selain itu, LKPD berbasis
konflik kognitif pada materi aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel yang dihasilkan juga praktis dengan karakteristik: kemudahan penggunaan
bagi peserta didik,efisiensi waktu, dan memiliki daya tarik bagi peserta didik.
Perangkat pembelajaran matematika berbasis konflik kognitif juga telah efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
B. Implikasi

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan
perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD berbasis konflik kognitif
pada kelas VIl semester 1. Pengembangan perangkat ini juga dapat menjadikan
pembelajaran matematika menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat dijadikan
salah satu indikator untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa tahap

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap analisis pendahuluan,
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perancangan dan tahap penilaian. Pada tahapan-tahapan ini, banyak langkah-langkah
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yang valid, praktis, dan efektif.
Pada dasarnya penelitian ini dapat memberikan gambaran pada penyelenggara
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pengembangan perangkat ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lainnya tanpa
mengabaikan validitas, praktikalitas, dan efektifitas. Guru dapat memvalidasi
perangkat pembelajaran bersama teman sejawat dan dosen pendidikan matematika.
Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan ini untuk menambah
pengalaman pada guru dalam menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Pengembangan perangkat berbasis Konflik
Kognitif ini bertujuan untuk membantu siswa dalam membangun pengetahuannya
secara mandiri dalam menyelesaikan masalah Matematika. Selain itu guru dapat
menggunakan berbagai cara atau metode untuk menumbuhkan motivasi siswa, mulai
dari permainan, atau aktivitas menyenangkan lainnya.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Sebaiknya perangkat pembelajaran yang sudah dirancang ini, diujicobakan di
sekolah lain untuk melihat apakah perangkat pembelajaran yang dirancang sudah

efektif diterapkan disekolah lain, dan dilakukan sampai tahap field test.
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Sebaiknya guru Mata Pelajaran Matematika dapat merubah pola pikir, mengajar
yang selama ini teacher centered menjadi student centered, karena dengan
menggunakan cara-cara konvensional akan membuat peserta didik bosan dan
kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Sebaiknya guru merancang perangkat pembelajaran pada tiap topik Matematika
yang akan diajarkan dengan menggunakan konteks nyata agar menarik perhatian
peserta didik dan mudah memahami topik yang diajarkan.

Kepada praktisi, akademisi, dan peneliti lain agar melakukan penelitian pada
materi lain agar pembelajaran berbasis konflik kognitif dapat berkontribusi

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep Matematika.
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